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“Tidak akan pernah berkurang harta yang disedekahkan kecuali
ia bertambabh...bertambah...bertambah...” (HR. Al Tirmidz1)
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LAZNAS YATIM MANDIRI
S.K. Menteri Agama No. 185/2016
VISI
Menjadi Lembaga Terpercaya Dalam Membangun
Kemandirian Yatim
MislI
1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian Yatim Dhuafa
2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian Yatim
dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Pembina H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Prof. Dr. Moh. Nasih, Ak
Moch. Hasyim
Pengawas Ir. Bimo Wahyu Wardoyo
Drs. H. Abdul Rokib
Yusuf Zain, S.Pd, MM
Ketua Achmad Zaini Faisol, S.M.
Sekretaris H. Mutrofin, SE
Bendahara Bagus Sumbodo, ST
Dewan Pengawas Syariah Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA
Prof. Dr. HM. Roem Rowi, MA
Drs. Agustianto, MA

SALAM REDAKSI
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT,
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Pada bulan Oktober, masyarakat Indonesia
biasa memperingati Hari Sumpah Pemuda
yang jatuh pada tanggal 28 Oktober. Serta,
yang terbaru menurut Keppres No. 22 Tahun
2015, tanggal 22 Oktober diperingati sebagai
Hari Santri. Dua hari tersebut mempunyai satu
benang merah, yaitu perjuangan anak muda
berpendidikan dalam menyatukan bangsa dan
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.

Hikmah yang dapat diambil dari dua hari
peringatan itu adalah anak muda harus bisa
berjuang untuk mandiri, salah satunya dengan
pendidikan atau dengan menuntut ilmu. limu
merupakan bekal utama dalam hidup manusia,
karena ilmulah yang membedakan kualitas
seseorang satu dengan yang lainnya. Sehingga
Allah menjamin orang yang berilmu dengan
mengangkat derajatnya menjadi lebih tinggi
dibanding orang yang tidak berilmu.

ltulah sedikit kutipan dari rubrik Bekal
Hidup edisi kali ini. Dalam rubrik Kuliner kali ini
akan membahas olahan pie dari Azyan Food.

KH. Abdurrahman Navis, Lc., MHI
Direktur Lembaga Pend. Drs. Sumarno
Operasional Achmad Zaini Faisol, S.M.
Ketua STAINIM Drs. H. Sodikin, M.Pd
Direktur ICMBS Dr. Margono, M.Pd
Direktur MEC Mukhlis, ST
Manager Lembaga Kes. drg. Aditya Tri Nugraha Putra
GM Regional Office | Imam Fahrudin
GM Regional Office Il Agus Budiarto
GM Regional Office Il Achmad Zaini Faisol, S.M.
Penasehat Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM
Dr. Muhammad Nafik
Penasehat Hukum H. Mahfud, SH

Sedangkan di rubrik Fenomena akan membahas
sejarah lahirnya Hari Santri. Dan jangan lewatkan
kelanjutan cerita bersambung “Pintu Surgaku”
dalam rubrik Muslimah Semoga bahasan dan
rubrik-rubrik bulan ini bisa menjadi referensi bagi
pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

BALIKPAPAN JI. Pattimura RT104 No.38 B, Batu Ampar, Balikpapan, Telp. (0542) 860 609, 081 25344932. BANDUNG JI. Suryalaya Ill No.58
Cijagra, Buah Batu - Bandung, Telp (022) 7351 5307 , 0877 7353 3356, BANTEN JI. Ayip Usman No.11 Cikepuh Kebaharan Serang Banten, Telp.
(0254) 219375, 0812 8744 8444. BATAM Griya Kurnia Djaya Alam JL. Parkit 01, No. 02 Batam Center - Batam, Telp. (0778) 7413 149, 0813 7260
1112. BEKASI Perumahan Pondok Ungu Permai (PUP), Blok KK 3 No. 16 Kaliabang Tengah, Bekasi Utara. 0851 0805 6400. BLITAR JI. Bali No.
264 Blitar, Telp. (0342) 8171 727, 0851 0376 1333. BOGOR JI. Sempur Kaler No. 02 Bogor Tengah - Kota Bogor, Telp (0251) 8409054, 0813 3177
1830. BOJONEGORO JL. Panglima Polim Gg. Mangga 2 No 59 Sumbang Bojonegoro, Telp. (0353) 5254809, 0857 3336 4999. DENPASAR JI.
Gunung cemara 7K Perumnas Monang Maning, Denpasar - Bali, Telp. 081 333 241 248. DEPOK JI. Margonda Raya No. 23, Pancoran Mas Kota
Depok, Telp. (021) 777 7785, 0821 4074 2135. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 JI. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 0727,
0853 4774 2008, JAKARTA JI. Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 29821197, 081 316 313 700. JAKARTA BARAT JI.
C No. 41 Kebon Jeruk Jakarta Barat, Telp. 0856 4890 6767 (021) 2567 2565. JAKARTA SELATAN JI. Pondok Pinang VI RT 07/02 No.32, Pondok
Pinang, Keb. Lama, Jakarta Selatan, Telp. 0818 0893 8767. JEMBER Pandora Square JI. Mastrip No. 8 Ruko 8 E, Jember, Telp. 0817 9393 412,
0851 0264 0333. JOMBANG Perum Firdaus Regency blok F 9 JI. Mayjend Sungkono Sengon Jombang, Telp. (0321) 8494 857, 0851 0015 0808,
0857 3231 8390. KEDIRI JI. Dr. Saharjo No. 119 Campurejo Mojoroto Kediri, Telp. (0354) 3782141, 0813 5901 8686. KUDUS JI. Ganesha 2 No. 4
Purwosari Kudus 59316, Telp. (0291) 2912735, 0856 4000 5495. KEPANJEN JI. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen. Telp. (0341) 390 3518, 0813
3290 0639. LAMPUNG JI. ZA Pagar Alam No. 11, Rajabasa Nunyai, Rajabasa, Bandar Lampung, Lampung, Telp. (0721) 5613878, 0853 2112 1988.
LAMONGAN JI. Nangka No.3 Perum Deket Permai, Lamongan, Telp. (0322) 324025, 0812 3190 5928. LUMAJANG JL. Suwandak No. 42, Lumajang,
Telp. (0334) 890300, 081 2491 424 53. MADIUN JI. MT Haryono No. 105 Mojorejo, Taman, Kota Madiun Telp. (0351) 2811317, 0852 5764 5991.
MAGELANG JI. Jeruk Raya No.21 Kramat Selatan - Magelang Utara. Telp: 0822 2382 2650 MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate,
Kota Makassar, Telp. (0411) 884050, 0823 8444 4369. MALANG Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0857 4567 8974.
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bekalhidup

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah Swt. akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah.
Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Swt. Mahateliti atas apa
vang kamu kerjakan.” (QS. al-Mujadilah : 11)

hidup manusia, karena ilmulah yang

membedakan kualitas seseorang satu
dengan yang lainnya, sehingga Allah menjamin
orang yang berilmu dengan mengangkat
derajatnya menjadi lebih tinggi dibanding orang
yang tidak berilmu. Oleh karena itu, maka
setiap orang yang mengharapkan kesuksesan
dalam berbagai bidang apapun dalam
kehidupan maka harus membekali diri dengan
ilmu yang memadai.

Berjuang untuk mandiri adalah kegigihan
diri dalam belajar menggali ilmu sebagai
bekal menyiapkan diri menghadapi berbagai
problematika kehidupan. Melalui proses
pendidikan yang baik untuk mengasah dan
mengembangkan potensi diri yang dimiliki
seseorang, maka hasilnya akan optimal. Sesuai
dengan tujuan pendidikan berdasarkan UU. No.
20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional dalam pasal 3, bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Para orang tua pastinya sangat berharap
bisa memberikan pendidikan terbaik untuk
buah hatinya. Untuk tercapainya tujuan
pendidikan yang didambakan, dalam
proses pendidikan yang berfungsi untuk
mengembangkan potensi yang ada di dalam
diri ananda, ada tiga jalur pendidikan yang
menentukan keberhasilan seseorang:

1. Jalur Formal. Jalur formal merupakan
pendidikan yang diselenggarakan
terprogram oleh lembaga secara
berjenjang mulai tingkat dasar,
menengah, atas dan tinggi. Demikian
juga masa belajarnya juga telah
ditentukan waktunya untuk masing-
masing jenjang.

2. Jalur Non Formal. Jalur non
formal merupakan pendidikan yang

I Imu merupakan bekal utama dalam

diselenggarakan oleh masyarakat
sebagai kegiatan penunjang untuk
melengkapi dan memperkuat pendidikan
formal dalam bentuk kursus, bimbingan
belajar atau kegiatan mengaji di
lingkungan masyarakat.

3. Jalur Informal. Jalur informal
merupakan pendidikan yang diperoleh
dalam keluarga dan lingkungan
masyarakat. Peran keluarga sangat
mempengaruhi diri seseorang.

Dari tiga jalur pendidikan yang ada, jalur
formal dan non formal sudah tentu dilakukan
secara terencana dan terprogram sehingga
hasilnya pun terukur dan dapat dievaluasi
secara berkala. Kita juga bisa memilih lembaga
mana yang manajemen pengelolaannya lebih
baik dengan melihat jaminan kualitas yang
ditawarkan oleh lembaga penyelenggara
pendidikan sekaligus kita bisa melihat
bagaimana hasilnya dengan mengamati kualitas
output yang sudah dihasilkan.

Pendidikan dalam keluarga dan masyarakat,
peran ayah bunda sebagai orang tua sangat
menentukan. Ketika orang tua mampu
senantiasa memotivasi dan mengarahkan
dengan baik sekaligus menjadi contoh yang
baik dengan menciptakan suasana dalam
keluarga yang kondusif bagi ananda, maka
tentunya mereka akan berkembang dengan
baik. Demikian juga dalam lingkungan
masyarakat jika berkumpul orang-orang yang
dalam keluarganya terbina dengan baik, maka
akan tercipta sebuah komunitas masyarakat
yang sangat mendukung untuk berkembangnya

pribadi-pribadi yang positif.

Ajarilah anak-anak kalian
berkuda, berenang dan
memanah (HR. Imam
Bukhari dan Imam Muslim)

Oktober 2018 (5 JIS



bekalhidup

Bagaimana kita mendidik anak-anak agar
terbentuk generasi tangguh, maka kita perlu
memperhatikan bagaimana konsep pendidikan
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah
SAW bersabda, “Ajarilah anak-anak kalian
berkuda, berenang dan memanah”. (HR. Imam
Bukhari dan Imam Muslim)

Dalam aktivitas berkuda, memanah dan
berenang membentuk latihan komprehensif
untuk ketangguhan dengan meningkatkan
kesehatan, kekuatan, stamina, keseimbangan
dan ketahanan fisik, menajamkan panca
indera untuk menghasilkan koordinasi gerakan
dengan seimbang, tepat dan jitu. Lebih dari itu
juga bisa membentuk sifat sabar, tenang dan
meningkatkan kesiagaan dalam situasi-situasi
yang tidak terduga.

Dengan tanpa meninggalkan Sunnah yang
diajarkan oleh Nabi, di zaman modern ini, tentu
juga banyak aktivitas yang serupa esensinya
yang bisa dilakukan dalam belajar. Seperti

menembak, berkendara sepeda atau motor,
sepakbola juga olahraga-olahraga fisik lainnya
yang menguatkan fisik, melatih konsentrasi
serta ketangguhan.

Untuk mewujudkan generasi milenial
mandiri yang tangguh dan siap menghadapi
tantangan zaman di era global harus dipersiap-
kan melalui proses pendidikan yang terprogram
dan terencana dengan baik sesuai dengan
kondisi dan kesiapan orang tua dan anak.
Model pendidikan yang saat ini berkembang
di masyarakat ada banyak alternatif sebagai
pilihan. Ada model sekolah reguler dengan
waktu belajar pagi sampai siang. Ada model
full day school sehari penuh anak belajar di
sekolah. Ada model boarding school atau
pondok pesantren yang menerapkan model
pendidikan berasrama.

Kalau kita memilih sekolah regular, maka
banyak waktu di luar sekolah yang harus
kita fikirkan untuk mengisi dengan kegiatan




lain yang menunjang perkembangan anak
untuk mandiri. Jika yang dipilih full day
school waktu anak banyak dihabiskan di
sekolah. Apalagi jika memilih boarding
school atau pondok pesantren, sudah tentu
semua waktunya telah diprogramkan oleh
lembaga untuk mengisi berbagai aktivitas
dalam rangka melatih dan menumbuhkan
kemandirian mereka.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Prof
Muhadjir Effendy setahun lalu melontarkan
kebijakan tentang Full Day School. Beragam
tanggapan muncul dari masyarakat. Pro
dan kontra disampaikan karena perbedaan
kondisi dan kepentingan di antara anggota
masyarakat. Bagi orang tua yang super sibuk,
menyambut kebijakan ini dengan hati senang.
Bagi orang tua yang memiliki waktu luang
banyak, sulit menerima hal ini karena banyak
keinginan yang akan dilakukan terhadap
anaknya. Sementara juga ada kekhawatiran

bekalhidup

dari lembaga-lembaga pendidikan non

formal jika kebijakan ini diberlakukan akan
mengancam keberlangsungan lembaga
mereka. Beda halnya dengan boarding school
atau pondok pesantren, memang orang tua
sudah menyerahkan sepenuhnya dalam
pendidikan anaknya kepada lembaga sehingga
dalam waktu 24 jam setiap hari segala aktivitas
telah terprogram.

Yang terpenting sebenarnya adalah,
bagaimana kesiapan orang tua untuk mendidik
anaknya agar bisa mandiri dalam hidupnya.
Baik mandiri dalam belajar, ibadah, maupun
mandiri ekonomi. Yang jelas proses pendidikan
harus dilakukan sebagai sarana untuk
menjadikan anak tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri. Adapun memilih lembaga pendidikan
bisa disesuaikan dengan kondisi dalam
keluarga untuk mendukung keberlangsungan
pendidikan anak. Wallahu a’lam. (arf)




Membaca, Konsep Awal Belajar
yang Tak Lekang Zaman

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu paling mulia. Yang
mengajar manusia dengan perantaraan qalam. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya (manusia tersebut).” (QS. Al-‘Alaq: 1-5)

alam penggalan ayat-ayat tersebut
Dtergambar jelas bahwa manusia harus
membaca. Allah memerintahkan

“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
yang telah menciptakan”. Betapa pentingnya
pendidikan sehingga Allah perintahkan sejak
awal ayat Al-Quran turun. Tentu, pendidikan
pula menjadi salah satu tujuan diturunkannya
agama Islam untuk memperbaiki akhlak manusia.
Akhlak hanya dapat diperbaiki dengan proses
pendidikan, baik formal maupun non formal.

Membaca, merupakan konsep awal belajar
yang tak lekang oleh zaman. Sejak zaman prasasti
hingga digital seperti saat ini, manusia selalu
dituntut untuk membaca. Mulai dari membaca
informasi, membaca berita, kabar, bahkan untuk
menambah ilmu juga harus membaca. Untuk
memahami kekuasaan Allah yang tersirat maupun
tersurat dan segala aturan serta perintahnya,
sebagai seorang muslim, kita pun harus rajin
membaca Al-Quran.

Sayangnya, minat baca masyarakat Indonesia
masih sangat rendah. Menurut data yang
dikutip dari Perpustakaan Nasional tahun 2017,
masyarakat Indonesia hanya membaca tiga
sampai empat kali per minggu. Dengan durasi
30 sampai 59 menit saja. Sedangkan per tahun,

Majalah Yatim Mandiri

jumlah buku yang ditamatkan antara lima sampai
sembilan buku. Ini menunjukkan minat literasi
yang sangat rendah.

Padahal, dalam meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia serta meningkatkan
pendidikan, erat kaitannya dengan membaca.
Sehingga hal ini dilirik banyak komunitas untuk
membantu masyarakat agar makin gemar
membaca. Mulai dari perpustakaan keliling,
bagi buku gratis untuk anak-anak di pedalaman,
serta komunitas One Day One Juz (ODOJ) yang
berkonsentrasi dalam meningkatkan minat baca
Al-Quran.

Tentu, banyak manfaat yang bisa didapatkan
dari membaca. Mulai dari menambah ilmu,
meningkatkan keimanan, menghindari pikun,
menghilangkan stress, hingga menjadi jalan
menuju surga. Seperti sabda Rasulullah SAW,
“Siapa yang menempuh jalan dalam rangka
menuntut ilmu maka Allah akan perjalankan
(mudahkan) ia jalan menuju surga. Sungguh para
malaikat mengepakkan sayap-sayap mereka
karena ridha dengan penuntut ilmu”. (HR. At-
Tirmidzi, Abu Dawud, dan lbnu Majah). Semoga
kita senantiasa menjadi manusia yang gemar
membaca dan menuntut ilmu agar menjadi
manusia yang bermanfaat. (grc)
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Santri dan Hegemoni Peran
Dalam Masyarakat (Di Era Digital)

Oleh : Drs. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

“Wahai ayah ibu, izinkanlah daku untuk menuntut ilmu.
Mondok di kota santri, banyak ulama kyai mengajarkan ilmu agama.

Pulang pergi mengaji, mengkaji kitab suci.’

yair di atas walau tidak sempurna, tapi
Sbait itu tidaklah asing di telinga kita. Sering

didendangkan oleh para biduwanita yang
menggambarkan model asli perwatakan kita yang
dibangun melalui sebuah institusi dengan model
kekentalan faham asli Indonesia yang sarat dengan
pesan-pesan moral terpenting, dan dibangun atas
dasar management by heart. ltulah pola pendidikan
pesantren tradisional (baca: salafiyah) yang menjadikan
kyai sebagai sentral panutan yang sulit untuk dicari
gantinya. Dan juga menjadi decision maker terhadap
segala kebijakan mulai dari tidur sampai tidur lagi.

Hampir terdapat kesepakatan di kalangan para
ahli bahwa pendidikan merupakan faktor penentu
yang paling dominan bagi kemajuan dan kemunduran
suatu bangsa. Berbagai persoalan rumit yang dihadapi
suatu bangsa pasti dapat dilacak akar-akarnya pada
problem yang terjadi dalam dunia pendidikannya.
Memang ia bukan satu-satunya faktor. Tetapi, setiap
persoalan kompleks, seperti krisis multidimensi
yang kini tengah dihadapi oleh bangsa Indonesia,
dapat dipastikan sebabnya adalah kompleks juga.
Membincangkan pendidikan dalam konteks Indonesia
tidak akan terlepas dari pembahasan mengenai
pendidikan pesantren; sebuah sistem pendidikan
yang memiliki akar historis dalam tradisi dan budaya
bangsa ini. Sehingga, pesantren disebut sebagai
sistem pendidikan yang indigenous.

Dalam perjalanannya yang panjang, lembaga
pendidikan pesantren telah berkiprah secara
signifikan pada zaman-zaman yang dilaluinya, baik
sebagai lembaga pendidikan dan pengembangan
ajaran Islam, sebagai kubu pertahanan Islam, sebagai
lembaga perjuangan dan dakwah, maupun sebagai
lembaga pemberdayaan dan pengabdian masyarakat.
Kiprah positif semacam ini harus tetap dipertahankan
dan bahkan ditingkatkan. Tetapi persoalannya adalah
bagaimana hal itu dilakukan ketika berhadapan
dengan tantangan yang semakin rumit dan perubahan
yang berlangsung begitu cepat sebagai dampak dari
modernisasi. Ini kata KH. Abdullah Syukri Zarkasyi
MA dalam salah satu rubrik ilmiah tentang pendidikan

’

pesantren dan tantangan akan muncul dari era digital
dan serba instan.

Kata beliau selanjutnya, “Secara umum
pesantren atau pondok didefinisikan sebagai
lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama,
kyai sebagai sentral figurnya dan masjid sebagai
titik pusat yang menjiwainya.” Sebagai lembaga
yang mengintegrasikan seluruh pusat pendidikan,
pendidikan pesantren bersifat total, mencakup
seluruh bidang kecakapan anak didik, baik spiritual
(spiritual quotient), intelektual (intellectual quotient),
maupun moral-emosional (emotional quotient). Untuk
itu, lingkungan pesantren secara keseluruhannya
adalah lingkungan yang dirancang untuk kepentingan
pendidikan. Sehingga segala yang didengar, dilihat,
dirasakan, dikerjakan, dan dialami para santri, bahkan
juga seluruh penghuni pesantren, adalah dimaksudkan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan cara ini
pesantren telah mewujudkan sebuah masyarakat
belajar yang kini dikenal dengan istilah learning society.

Demikian pula ketika proses penyelenggaraan
pendidikan dan pengajaran di dunia pesantren
dicermati secara lebih mendalam dan kemudian dicoba
dibaca dengan menggunakan paradigma belajar
(learning paradigm) yang lebih modern sebagaimana
dirumuskan dalam visi pendidikan menuju abad
21, akan ditemukan bahwa proses-proses belajar
modern tersebut bukanlah sesuatu yang asing dalam
pendidikan pesantren yang tradisional itu. Pengabdian
masyarakat menjadi salah satu misi andalan para
santri dan ini factual, hingga sepak terjang para santri
banyak yang ditiru dalam pola tingkah keagamaan,
tetapi mereka juga melek terhadap perkembangan
teknologi. Walau begitu, tidak sedikit dari para santri
yang dengan kendali pada era digital ini terjebak dalam
pola pikir yang lebih mengarah kepada pemikiran
liberal yang berujung pada penolakan akan teks-teks
keagamaan yang dianggap menghambat kemajuan
dan perkembangan pemikiran di era global. Prinsipnya
adalah “Allah mengangkat derajat orang-orang yang
beriman dan berilmu di atas derajat orang-orang
bodoh”. Wallahu a’lam.
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Pelukan Ibuku Menyelamatkanku

erkenalkan namaku Lilis, aku lahir tiga
Ptahun yg lalu di Dusun Krurak Desa
Genggelang Kec Gangga Kab Lombok
Utara. Dua tahun kemudian ayahku meninggal
dunia karena sakit liver.

Gempa bumi di Lombok Utara dengan
kekuatan 7.0 SR telah merubah semua
kehidupanku serta seluruh tetangga yang ada
di dusun, karena semenjak gempa itu semua
warga di Dusun tidak ada yang kaya maupun
yang miskin semua dalam keadaan miskin dan
membutuhkan uluran tangan.

Sangat jelas dan teringat di benakku saat
terjadi gempa 7.0 SR Minggu malam (5/8).

Aku sedang dipeluk ibuku untuk tidur, sambil
terlelap aku selalu memandangi wajah ibuku
terus. Tepat sekitar setelah Isya terjadi gemuruh
yang dahsyat diiringi padamnya lampu dan tak
lama sekitar 7 detik rumahku langsung roboh
semua, saat kejadian itu aku dipeluk erat ibuku.

Ibuku tertimpa reruntuhan tembok di kepala dan
meninggal saat itu juga.

Aku menangis terus dalam pelukannya
sampai ada keluarga yang mengangkat
reruntuhan tembok dan mengangkat ibuku.
Semua terkejut ketika aku masih selamat
dalam pelukan ibuku dan warga mencoba
menyelamatkan ibuku namun dalam gelapnya
malam dan semua dalam keadaan panik
sehingga tidak bisa terevakuasi dengan lancar.

Keesokan harinya ibuku dikebumikan di
Dusun dan aku sekarang menjadi anak yatim
piatu. Aku dua bersaudara dengan kakakku,
namanya Gangga kelas | SD dan sekarang ikut
keluarga almarhum bapak. Sedangkan aku
sekarang diasuh oleh Arif pamanku dari ibu.

Sangat bahagia sekali ketika aku dikunjungi
sama kakak-kakak dari Yatim Mandiri, aku
dipangku dan dipeluk, menyayangiku layaknya
keluarga.(*)




Penghasilan Yang Merusak

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

enerima penghasilan rutin dan besar
M itu membahagiakan. Namun, tahukah
Anda bahwa dibalik penghasilan
yang kita terima ada bahaya yang mengancam?
Lho, kok bisa? Bagaimana itu?

Sesungguhnya, penghasilan itu pada
hakekatnya adalah upah yang kita terima
karena kita mengerjakan sesuatu. Apabila
tanpa mengerjakan sesuatu kita menerima uang
maka boleh jadi itu adalah uang korupsi, suap,
sedekah atau hadiah tergantung akad, situasi
dan kondisi yang mengikutinya.

Apabila kuantitas dan kualitas pekerjaan kita
senilai 10 juta dan kita dibayar 10 juta maka itu
impas. Uang kita sah, bersih dan pas. Apabila
kuantitas dan kualitas pekerjaan kita senilai
10 juta dan kita dibayar senilai 8 juta, maka
yang 2 juta adalah tabungan kebaikan bagi
kita. Sebaliknya, apabila kuantitas dan kualitas
pekerjaan kita senilai 8 juta dan kita dibayar
10 juta, maka yang 2 juta adalah tabungan
keburukan bagi kita.

Tabungan kebaikan akan berbuah banyak
kebaikan. Sementara tabungan keburukan
akan mengundang berbagai keburukan datang
menghampiri kita. Nah, bagi Anda yang
selama ini sering mendapatkan penghasilan
yang selisihnya jauh lebih tinggi dari kuantitas
dan kualitas pekerjaan Anda, waspadalah.
Mengapa?

Karena itu tabungan keburukan, sehingga
apabila penghasilan itu Anda bawa pulang ke
rumah dan Anda berikan kepada keluarga Anda,
itu berpotensi merusak mereka. Keburukan
mengundang keburukan. Bentuk kerusakannya
sangat bervariasi, dari tidak nyamannya tinggal
di rumah, keluarga yang tidak harmonis hingga
anggota keluarga terlibat tindak kejahatan yang
merusak dirinya dan orang-orang di sekitarnya
hingga rusaknya bahtera rumah tangga.

Atau boleh jadi, rumah tangga tetap
harmonis namun kita akan mendapat banyak
kerusakan, malapetaka, musibah di luar rumah.

Ngeri bukan?
Oktober 2018 (11N
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Niat Menjaga Hafalan Kitab Kuning,
Menjadi Kesuksesan Hidupnya

Muhammad Jazuli Sayudi, S.Pd.I, M.Pd.I
Alumni MEC Angkatan [V

iswa SMP Insan Cendekia Mandiri
S Boarding School duduk berjajar di

serambi masjid Ulul Albab untuk
menunggu giliran setoran hafalan Al-Quran. Di
jajaran yang paling depan, sosok dengan teliti
menyimak hafalan. Sesekali berucap untuk
membenarkan hafalan yang salah dari siswa-
siswa ICMBS. la adalah Muhammad Jazuli S.
Kepala Asrama SMP dan SMA ICMBS.

Nama itu sudah tak asing lagi bagi siswa di
ICMBS. Karena bagi para siswa, ustadz Jazuli
adalah orang yang sangat menyenangkan.
Memang jika dilihat, Jazuli memiliki wibawa.
Jelas terlihat tegas, dan pembimbing yang
baik. Genap 7 tahun sudah pemuda kelahiran
Sumenep ini mengabdi di sekolah ICMBS. Di
tahun 2011 Jazuli menjadi mentor untuk anak-
anak SMP ICMBS.

Bagi pemuda yang akrab disapa Jazuli,
menjadi mentor anak-anak yatim adalah doa
yang dikabulkan oleh Allah. Dalam doanya,
ia meminta agar bisa menjaga hafalan kitab
kuning yang telah dipelajarinya, serta akan
mengajarkan kepada orang lain. “Awalnya
diminta untuk jadi mentor di ICMBS oleh
ustadz Mim Saiful Hadi sekaligus untuk
mengajar diniyah bahasa Arab dan kitab
kuning,” katanya.

Tugas sebagai mentor tidak sekedar
mengawasi dan mengurusi siswa di asrama.
Jazuli harus bisa membimbing siswa dibidang
agama, misalnya hafalan Al-Qur’an, mengajar
diniyah, dan mengajarkan keistigomahan
dalam ibadah-ibadah sunnah lainnya. “Berada
di ICMBS mengajarkan saya untuk istiqomah,”
jelasnya.




Berkat kegigihannya dalam membimbing
selama 4 tahun menjadi mentor, pada tahun
2015, Jazuli diamanahi untuk menjadi Kepala
Asrama SMP ICMBS. Amanah yang semakin
besar harus diemban olehnya. Awalnya, ada
keraguan, apakah dirinya bisa mengemban
amanah baru nya ini dengan baik. Apalagi saat
itu separuh kehidupan Jazuli adalah seorang
mahasiswa di Unmuh Sidoarjo. “Sempat
bingung awalnya, soalnya saya kalau pagi
hingga siang aktivitasnya kuliah. Malamnya
baru saya jadi mentor. Akhirnya dengan
bismilah, saya ambil amanah tersebut. Saya
yakin Allah memberikan ini kepada saya untuk
kebaikan saya juga,” ulasnya.

Prasangka Jazuli tersebut ternyata benar.
Pada kuliahnya, Jazuli menjalani dengan
mudah. la rasakan saat mengerjakan skripsi,
sidang akhir hingga diwisuda. Mendapati
pengalaman yang begitu mengesankan, ia
semakin bersemangat dan akan melakukan
yang terbaik dalam menjadi Kepala Asrama
SMP ICMBS.

Selain itu, yang menguatkan dirinya adalah
dia berbaur dengan anak-anak yatim. Jazuli
adalah seorang yatim. Tekadnya adalah ingin
memandirikan anak-anak yatim. Usahanya,
adalah mengabdikan dirinya di ICMBS sekolah
untuk anak-anak yatim besutan Yatim Mandiri.

Jazuli adalah anak yatim binaan Yatim
Mandiri. la adalah alumni Mandiri Enterpreneur
Center (MEC) angkatan ke 4. Berkat informasi
dari kerabatnya dan memberikan saran untuk
merantau keluar dari Sumenep untuk kuliah di
MEC. Akhirnya karena dukungan oleh sang ibu
ia mendaftar di MEC untuk mendapat ilmu dan
pengalaman baru. “Meski hanya setara dengan
D1, InsyaAllah bisa menjadi batu loncatan
pertama saya dalam meraih impian,” jelasnya.

Benar saja MEC adalah titik balik kehidupan
Jazuli. Dari MEC inilah dirinya mengenal
pengurus lembaga pendidikan di Yatim Mandiri
yang merintis sekolah ICMBS. Menjadi mentor,
Kepala Asrama, kuliah S1 dan bisa mengambil
pendidikan Bahasa Arab pascasarjana di UIN
Malang, dan telah mendapat gelar M.Pd.l pada
tahun 2017 kemarin.

Jazuli bersyukur atas nikmat yang diberikan
Allah kepada dirinya. Baginya menjadi Kepala
Asrama dan terlibat di Sekolah ICMBS adalah
cara untuk berterima kasih kepada Yatim
Mandiri. Dengan mengajarkan ilmu-ilmu
bermanfaat yang telah ia pelajari kepada
anak-anak yatim. “Bersama mereka, InsyaAllah

naikkelas

akan banyak keberkahan yang saya dapatkan
di dunia maupun di akhirat kelak. Aamiin,”
paparnya mengakhiri. (irs)
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Menggapai Hidup Sukses

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

agaimana kita memahami pengertian
B hidup sukses? Dari mana harus
memulainya ketika kita ingin segera
diperjuangkan?

Tampaknya tidak terlalu salah bila ada
orang yang telah berhasil menempuh jenjang
pendidikan tinggi, bahkan lulusan luar negeri,
lalu menganggap dirinya orang sukses.
Mungkin juga seseorang yang gagal dalam
menempubh jalur pendidikan formal belasan
tahun lalu, tetapi saat ini berani menepuk dada
karena yakin bahwa dirinya telah mencapai
sukses. Mengapa demikian? Karena ia telah
memilih dunia wirausaha, lalu berusaha keras
tanpa mengenal lelah, sehingga mewujudlah
segala buah jerih payahnya itu dalam belasan
perusahaan besar yang menguntungkan.

Seorang ayah dihari tuanya tersenyum puas
karena telah berhasil mengayuh bahtera rumah
tangga yang tenteram dan bahagia, sementara
anak anaknya telah ia antar ke gerbang
cakrawala keberhasilan hidup yang mandiri.
Seorang kiai atau mubaligh juga berusaha
mensyukuri kesuksesan hidupnya ketika jutaan

Majalah Yatim Mandiri

umat telah menjadi jamaahnya yang setia

dan telah menjadikannya sebagai panutan,
sementara pesantrennya selalu dipenuhi ribuan
santri.

Pendek kata, adalah hak setiap orang untuk
menentukan sendiri dari sudut pandang mana
ia melihat kesuksesan hidup. Akan tetapi, dari
sudut pandang manakah seyogyanya seorang
muslim dapat menilik dirinya sebagai orang
yang telah meraih hidup sukses dalam urusan
dunianya?

Terjadinya seseorang bisa mencapai
sukses atau terhindar dari sesuatu yang tidak
diharapkannya, ternyata amat bergantung
pada dua hal yakni sunnatullah dan inayatullah.
Sunnatullah artinya sunnah-sunnah berupa
hukum alam yang terjadinya menghendaki
proses sebab akibat, sehingga membuka
peluang bagi perekayasaan oleh perbuatan
manusia.

Seorang mahasiswa ingin menyelesaikan
studinya tepat waktu dan dengan predikat
memuaskan. Keinginan itu bisa tercapai apabila
ia bertekad untuk bersungguh-sungguh dalam



belajarnya, mempersiapkan fisik dan pikirannya
dengan sebaik-baiknya, lalu meningkatkan
kuantitas dan kualitas belajarnya sedemikian
rupa, sehingga melebihi kadar dan cara belajar
yang dilakukan rekan-rekannya. Dalam konteks
sunnatullah, sangat mungkin ia bisa meraih apa
yang dicita-citakannya itu.

Akan tetapi, ada bis yang terjatuh ke jurang
dan menewaskan seluruh penumpangnya,
tetapi seorang bayi selamat tanpa sedikit pun
terluka. Seorang anak kecil yang terjatuh dari
gedung lantai ketujuh ternyata tidak apa-apa,
padahal secara logika terjatuh dari lantai dua
saja ia bisa tewas. Sebaliknya, mahasiswa
yang telah bersungguh-sungguh berikhtiar
tadi, bisa saja gagal total hanya karena Allah
menakdirkan ia sakit parah menjelang masa
ujian akhir studinya, misalnya. Segala yang
mustahil menurut akal manusia sama sekali
tidak ada yang mustahil bila inayatullah atau
pertolongan Allah telah turun.

Rencana manusia tidak mesti selalu sama
dengan rencana Allah. Dan adakah manusia
yang mengetahui persis apa yang menjadi
rencanaNya atas manusia? Boleh saja kita
berjuang habis-habisan karena dengan begitu
orang kafir pun toh beroleh kesuksesan. Akan
tetapi, kalau ternyata Dia menghendaki lain
lantas kita mau apa? Mau kecewa? Kecewa
sama sekali tidak mengubah apapun. Lagipula,

penyejukhati
kecewa yang timbul di hati tiada lain karena
kita amat menginginkan rencana Allah itu selalu
sama dengan rencana kita. Padahal Dialah
penentu segala kejadian karena hanya Dia
yang Maha Mengetahui hikmah di balik segala
kejadian.

Alangkah indah dan mengesankan kalau
kita meyakini satu hal, bahwa tiada kesuksesan
yang sesungguhnya, kecuali kalau Allah Azza
wa Jalla menolong segala urusan kita. Dengan
kata lain apabila kita merindukan dapat meraih
tangga kesuksesan, maka segala aspek yang
berkaitan dengan dimensi sukses itu sendiri
harus disandarkan pada satu prinsip, yakni
sukses dengan dan karena pertolongan-Nya.

66

Jika Allah menolong
kamu, maka tak adalah
orang yang dapat
mengalahkan kamu...”
(QS. Ali Imran : 160)




Dan apabila aku (Nabi Ibrahim) sakit, Dia lah yang menyembuhkan aku.

(OS. Asy-Syu’ara : 80)




problematika

Hukum Vaksin MR

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar [Imu Figih UIN Sunan Ampel Surabaya

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Profesor Faishal Haq yang saya hormati. Saya
ingin bertanya tentang Vaksin MR (Measles
Rubella). Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah
mengeluarkan fatwa tentang penggunaan
Vaksin MR. Pada Fatwa MUI No. 33 tahun
2018 tentang Penggunaan Vaksin MR Produk
dari Serum Institute of Indonesia untuk
Imunisasi yang menyatakan haram. Tapi ada
poin yang memperbolehkan dan hukumnya
menjadi mubah, karena alasan keterpaksaan
(dlarurat syar’iyyah).

Yang ingin saya tanyakan adalah :

1. Apakah dalam kasus ini, termasuk
kasus yang darurat?

2. Bagaimana batasan dlarurat syar’iyyah
Vaksin MR?

3. Apa yang sebaiknya saya lakukan,
apakah harus mengikuti imunisasi
Vaksin MR atau menolaknya?

Indah Yani - Jember

Wa’alaikumusalam Wr. Wb.

Orang sakit harus berobat, sebab
Nabi Muhammad SAW pernah bersabda:
“Berobatlah kalian semua, karena Allah
tidak menurunkan penyakit, kecuali juga
menurunkan obatnya, kecuali sakit ketuaan
(HR Ahmad dari Zaid bin Syuraik), tetapi
harus ada keyakinan bahwa Allah-lah
yang menyembuhkan segala penyakit itu,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surah
asy-Syu’ara’ (26): 80 “Dan apabila aku (Nabi
Ibrahim) sakit, Dia-lah yang menyembuhkan
aku.”

”

Begitu juga jika ada berita dari orang-
orang yang berkompeten dalam masalah
kesehatan bahwa di Indonesia akan terjangkit
wabah campak yang sangat membahayakan,
maka kita harus imunisasi, antara lain suntik

imunisasi vaksin Measles Rubella (MR).

Majlis Ulama Indonesia (MUI) dalam
Fatwanya Nomor 33 Tahun 2018 menyatakan
bahwa penggunaan vaksin dari Serum
Institute of India (Sll) haram karena dalam
pembuatannya ada unsur babinya, tetapi
menjadi boleh jika dalam keadaan dlarurat
syar’iyyah, sebagaimana larangan makan
bangkai, darah, daging babi dan hewan
yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah, tetapi dalam keadaan terpaksa
(dlarurat), maka tidak dosa makan makanan
yang dilarang tersebut, seperti yang tercantum
dalam surah al-Baqarah (2) ayat 173.

Dalam Kaidah Hukum Islam juga
disebutkan bahwa: “Ad-Dlaruratu Tubihul
Mahdhurat”, yang artinya: “Dalam keadaan
terpaksa (dlarurat), kita diperbolehkan
melakukan hal-hal yang dilarang”. Dan Kaidah
lain yang menyatakan: “Taghayyurul Ahkam
bi Taghayyuril Azminati wal Amkinati wal
Ahwal’, yang artinya: “Perubahan hukum bisa
terjadi karena perubahan waktu, tempat atau
keadaan”.

Wabah campak yang diperkirakan akan
terjadi di Indonesia ini harus dihindari dengan
cara imunisasi. Dan vaksin yang ada sekarang
adalah vaksin Measles Rubella (MR), maka
selama tidak ada vaksin lain yang halal, maka
penggunaan vaksin MR termasuk kategori
dlarurat.

Batasan dlarurat adalah jika keadaan itu
tak bisa dihindari dan jika tidak, maka akan
terjadi sesuatu yang fatal. Dalam ayat 173
surah al-Baqgarah tersebut di atas, Allah
menyatakan tidak dosa atau tidak dilarang.
Oleh karena itu, kita ikuti saja.
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Menjaga Fitrah Anak

“Anak lahir dalam keadaan fitrah, orang tuanyalah yang menjadikan mereka
Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (HR. Al-Baihagqi dan Ath-Thabarani)

anak, di mana fitrah tersebut perlu dirawat

dan dibangkitkan serta ditumbuhkan
dengan cinta yang tulus dan telaten, sehingga akan
dapat mencapai peran terbaiknya sesuai dengan
penciptaanNya.

Masih ingatkah kita bahwa anak yang baru mulai
belajar makan akan segera menutup mulut jika
lambungnya sudah terisi dalam ukuran cukup sesuai
ukurannya yang mungil. Karena alarm tubuhnya
mengatakan “Cukup. Ini sudah cukup untukku®.
Tetapi orang tuanyalah yang sibuk memaksa
menghabiskan terus dan terus hanya demi anak
terlihat lucu atau sekedar memuaskan komentar
orang lain.

Fitrahnya untuk hidup sehat, makan untuk
hidup bukan hidup untuk makan dan mensyukuri
rasa cukup dirusak. Tugas orang tua adalah kreatif
dalam mengenalkan gizi seimbang.

Masih ingatkah kita bahwa bayi suka sekali
bangun menjelang Subuh? Karena memang
manusia didesain untuk memulai hari menghaturkan
bakti kepada lllahi dan memulai aktivitas
produktif. Tetapi apa yang dilakukan orang tua?
Sibuk menidurkannya lagi karena merasa kegiatan

Fitrah merupakan bawaan baik dalam diri

paginya terganggu. Lalu dikemudian hari mengeluh
“Kenapa sih kamu susah bangun pagi?” Whose
wrong?

Masih ingatkah kita bahwa bayi kita akan
menangis saat bajunya basah, risih saat popoknya
penuh, dan tidak suka dengan diaper saat mulai
bisa berjalan? Tetapi orang tua malas melatih toilet
training hingga kemudian terbiasa tidak risih dan
membiarkan sesuatu yang berantakan dan kotor.
Kitalah yang merusak fitrah menjaga kebersihan.

Masih ingatkah kita bahwa batita kita dulu suka
memanjat dan berlarian ke sana ke mari? Inilah
pola hidup sehat, aktif dinamis dan baik untuk
kesehatan jantung. Tapi orang tua menyuruhnya
duduk diam bahkan diberi gadget hingga
kecanduan.

Masih ingatkah kita saat anak kita jatuh
bangun belajar berjalan dan mengulang kata-kata
yang sama, permainan yang sama hingga mahir?
Lalu siapakah yang mengatakan “Aah bosan ah
pertanyaanmu itu-itu saja. Awas lho jatuh, nah kan
ayah/ibu bilang juga apa? Kamu tu ngga bisa!” Lalu
kini ada anak yang malas belajar dan cepat putus
asa, salah siapa? Kadang kita sebagai orang tua
tidak sadar telah merusak fitrah rajin belajar.




Masih ingatkah dulu anak kita suka ikut
ketika kita beribadah? Mengikuti gerakan kita?
Segera menggeret peralatan ibadah kita saat
datang panggilan adzan? Lalu siapakah yang
menghardiknya di usia 5 tahun saat lari di rakaat
pertama, mengatainya lemot saat harus mengulang-
ulang ayat yang dihafalkannya, mengancam neraka
tanpa menumbuhkan cinta, dan tak memahamkan
apa yang diucapkannya? Lalu kini ada remaja yang
susah sekali diminta beribadah karena tiada rasa
cinta kepadaNya.

Masih ingatkah dulu anak kita sangat teguh
kemauannya, ngotot ketika menginginkan
sesuatu karena tahu apa yang diinginkannya?
Lalu siapakah yang kemudian mencacinya tidak
sopan, ngeyelan, membentaknya agar diam,
menghukumnya di pojokan? Lalu kini ada anak
remaja yang sudah hampir selesai SMA tidak tahu
ingin kuliah di mana, tidak tahu mau jadi apa,
bahkan tidak tahu subjek apa yang disukainya?

Masih ingatkah ketika pertama kali anak
memecahkan barang? Dengan jujur akan bercerita
sambil berusaha membenahi. Namun amarah yang
membahana menjadikan mereka berpikir, ternyata
jujur itu berbahaya dan tanggungjawab tak dihargai.
Hingga kemudian mereka memilih berbohong dan
menyalahkan keadaan atau orang lain karena lebih
menyelamatkan hati.

Masih ingatkah ketika dulu kita lelah atau
sedih, tangan kecilnya menghampiri, memberi
elusan cinta dan kasih sayang? Lalu siapakah

yang melabel tangisnya dengan kata cengeng dan
mengecilkan kesedihannya. Hingga kemudian ia
tumbuh menjadi sosok yang tidak peduli kesulitan
orang lain dan apatis.

Anak-anak terlahir dengan modal potensi baik,
tugas orang tua menjadi teladan agar potensi
mewujud menjadi perilaku yang diperintahkan,
menjaga agar yang sudah baik ini menjadi tetap
baik bahkan lebih baik lagi. Agar kita dan anak kita
menjadi pribadi yang senantiasa bertumbuh dan
banyak menebar manfaat.

Tiada kata terlambat untuk memperbaiki diri,
karena kelak kita akan ditanya. Sudahkah kau
genapkan ikhtiarmu wahai insan yang diamanahi.
“Karena anak adalah tamu istimewa yang kita
undang dengan persetujuan Allah”.

*Disadur dari tulisan Bu Okina Fitriani (Penulis
Enlightment Parenting)

66

Karena anak adalah tamu
istimewa yang Kkita undang
dengan persetujuan Allah”
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Peran Besar Santri
Mempertahankan Kemerdekaan

ada bulan ini, masyarakat Indonesia
Pbiasa memperingati Hari Sumpah

Pemuda yang jatuh pada 28 Oktober.
Namun, masih banyak masyarakat Indonesia
yang awam dengan hari peringatan lainnya, yaitu
Hari Santri Nasional yang jatuh pada tanggal 22
Oktober. Sejak tahun 2015, Hari Santri Nasional
mulai diperingati di Indonesia. Tentu bukan tanpa
alasan Pemerintah Indonesia menetapkan adanya
Hari Santri Nasional. Peran para santri dan kyai
dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia
cukup besar.

Pada 22 Oktober 1945, Pendiri NU KH.
Hasyim Asy’ari mencetuskan Resolusi Jihad di
Surabaya untuk mencegah kembalinya tentara
kolonial Belanda yang mengatasnamakan NICA.
KH. Hasyim Asy’ari sebagai ulama pendiri NU
menyerukan jihad dengan mengatakan bahwa
“Membela tanah air dari penjajah hukumnya
fardlu’ain atau wajib bagi setiap individu”. Seruan
jihad itu tentu membakar semangat para santri
arek-arek Suroboyo untuk menyerang markas
Brigade 49 Mahratta pimpinan Brigadir Jenderal
Aulbertin Walter Sothern Mallaby.

Majalah Yatim Mandiri

Serangan ini tentu memicu kemarahan tentara
Inggris dan pecahlah pertempuran selama 3
hari berturut —turut pada 27 hingga 29 Oktober
1945 yang menewaskan 2000 tentara Inggris
dan Jenderal Mallaby. Hal tersebut membuat
marah angkatan perang Inggris, hingga berujung
pada peristiwa 10 November 1945, yang tanggal
tersebut diperingati sebagai Hari Pahlawan.

Kemerdekaan Indonesia memang tidak lepas
dari para santri dan ulama. Tak hanya tentara yang
berperang melawan penjajah, tercatat banyak
ulama dan santri yang ikut berperang untuk
mengusir penjajah dari bumi Indonesia.

Akhirnya, pada 15 Oktober 2015, pemerintah
Indonesia menetapkan bahwa tanggal 22 Oktober
diperingati sebagai Hari Santri sesuai dengan
Keppres No. 22 Tahun 2015 Tentang Hari Santri.
Meski sudah ditetapkan sebagai Hari Santri,
bukan berarti tanggal 22 Oktober hanya boleh
diperingati para santri dan alumni pesantren
saja. Tapi juga para muslim dan muslimah yang
berakhlak, menghormati pada ulama, dan taat
pada agama. (grc)



Penyakit Pinggang di Usia Muda

Oleh : dr. Agus Toha SpPD
Dokter Spesialis Penyakit Dalam
Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Putih Surabaya

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya pemuda berusia 23 tahun. Beberapa
minggu yang lalu, saya merasakan sakit boyok.
Rasa sakit seperti terjepit di bagian pinggang
sebelah kanan. Setiap saya membungkuk terasa
sakit. Yang ingin saya tanyakan adalah:

1. Apakah sakit pinggang saya ini adalah

cidera saat saya jatuh atau karena faktor
lain. Apalagi saya memiliki berat badan 80
kg ?

2. Apakah mungkin ini juga gejala dari

penyakit ginjal ?

3. Bagaimana cara pengobatannya ?

Demikian pertanyaan yang saya sampaikan.
Atas jawaban dan penjelasannya saya ucapkan
terima kasih.

Trian Basofi - Nganjuk

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

Saudara Trian yang dirahmati Allah. Nyeri
punggung bawah banyak penyebabnya. Bisa
disebabkan kelainan tulang belakang, saraf

punggung, otot punggung maupun organ di
dalam perut seperti ginjal.

Apabila nyeri punggung di sebelah kanan
dari tulang belakang, dan nyeri saat posisi
membungkuk, bisa disebabkan spasme otot
punggung. Hal ini bisa dikarenakan cedera otot
punggung. Untuk memastikan letak kelainannya
bisa diperiksa dengan alat elektromyografi.

Jika nyeri berasal dari organ ginjal, biasanya
karena ada batu atau infeksi di ginjal maupun
saluran air kencing, ditandai dengan nyeri ketok
ginjal dan ada kelainan air kencing maupun rasa
nyeri saat buang air kecil.

Untuk pengobatannya harus dipastikan letak
kelainannya. Apabila tidak ada larangan minum
banyak, sebaiknya minum air putih yang banyak
dulu. Apabila masih ada keluhan setelah minum
air putih yang banyak, silahkan datang ke RSIA
Cempaka Putih Permata dan berkonsultasi lebih
lanjut dengan dokter. Demikian penjelasan kami,
semoga bermanfaat. Semoga Sukses dan sehat

selalu.
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Sajikan Olahan Pastry Halal

enu olahan pastry memang menjadi
M salah satu olahan jajanan yang disukai

masyarakat Indonesia. Salah satunya
adalah pie. Namun masyarakat Indonesia lebih
mengenal pie manis seperti pie buah dan pie
susu khas Bali. Berbeda dengan Azyan Food.
Sejak 2016 lalu, Azyan food menjual olahan
pie dengan cita rasa asin dan gurih. Salah satu
andalannya adalah Pie Meat and Cheese.

Ancha, owner Azyan Food, memaparkan
bahwa inspirasinya membuat pie dengan rasa
gurih ini terinspirasi dari kebanyakan pastry
yang ada di luar negeri dan kecintaannya pada
keju. “Saya sangat suka keju, jadi banyak sekali
olahan dari Azyan Food yang menggunakan
keju. Tidak hanya menggunakan satu jenis
keju saja. Berbagai keju kami campur sehingga
menciptakan rasa keju yang berbeda,” jelas
Ancha.

Proses pembuatan Pie Meat and Cheese
memerlukan waktu yang cukup lama, sekitar
hampir dua jam. Pertama-tama, adonan pie
yang sudah dicetak dalam cetakan dimasukan
terlebih dulu dalam pendingin. Setelah satu jam,
adonan pie dikeluarkan dan siap untuk diberi
filling. Filling Pie Meat And Cheese ini terdiri dari
campuran smoked beef dengan berbagai bumbu
dan bawang bombay. Tak hanya itu, campuran
daging tadi dilapisi dengan cream cheese tebal
dan parutan keju yang melimpah.

Sebelum masuk dalam oven, pie yang sudah
siap tadi disiram dengan campuran susu cair dan
telur yang sudah diaduk. Butuh waktu satu jam
sampai pie siap dikeluarkan dari oven. Hasilnya,
Pie Meat and Cheese ala Azyan Food ini
mempunyai cita rasa yang unik. Pinggiran pienya
tidak keras seperti kebanyakan pie yang ada
di pasaran. Dengan tingkat kematangan yang
pas, adonan pie ini menciptakan cita rasa yang
lembut. Mirip dengan quiche beef. .

Rasa Keju yang kuat mendominasi Pie Meat S
and Cheese. Lembut dan gurihnya cream cheese

masih terasa. Dengan diameter 24 centimeter, apple tart, vanilla tart, dan berbagai olahan

Pie Meat and Cheese ini dijual dengan harga bakery. Semua olahan Azyan Food ini dibuat

Rp 150.000,-. Cocok untuk camilan bersama fresh pada hari pemesanan sehingga dijamin

keluarga. kesegaran bahan dan rasanya. Semua bisa
Selain Pie Meat and Cheese, Azyan Food dipesan secara online melalui customer service

juga menyajikan olahan lain seperti galette de Azyan Food yang tertera pada akun media

rois, pie manis, terang bulan mini, kebab frozen, sosialnya. (grc)

Majalah Yatim Mandiri
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Serial “Pintu Surgaku”rz-

Tahun Pertama

Ujian pertama. Hanya kepada Allah saja aku mengeluhkan segalanya.

etiap rumah tangga punya senyum
S dan tangisnya masing-masing,
bukan? Ada yang punya
masalah ekonomi, komunikasi, kesehatan,
keharmonisan, dilema istri bekerja atau di
rumah, perbedaan karakter antara suami istri,
buah hati yang begitu dinanti tapi tak kunjung
hadir, campur tangan orangtua maupun mertua
dalam kehidupan rumah tangga, bahkan bisik -
bisik tetangga yang entah membahas apa saja
tentang urusan kita. Semuanya punya ujiannya
masing-masing.

Terkadang kita mengenal atau menjumpai
sebuah keluarga yang terlihat sangat harmonis.
Apalagi di era digital ini, banyak kita jumpai
di sosial media kenalan-kenalan kita yang
memposting kehidupan rumah tangganya
yang nampak bahagia banget, keren parah,
bahkan hidupnya seolah gak ada masalah
sama sekali. Padahal itu bukan berarti

Majalah Yatim Mandiri

mereka gak punya masalah, bukan? Bisa jadi
mereka pandai mengatasi atau hanya pandai
menyembunyikan.

Aku bahagia punya suami yang baik, selalu
berusaha membahagiakanku, menerimaku
dengan sebaik-baik penerimaan. Namun tak
ada hidup yang sempurna, pun dengan ujian
dalam rumah tangga kami, yang satu per satu
mulai berdatangan.

Kami berdua memulai hidup baru bukan
dari nol tapi dari minus. Ya, karena kami
punya pinjaman untuk menutupi kurangnya
kebutuhan saat pernikahan. Ditambah hidup
merantau di kota besar memerlukan biaya
yang tidak sedikit. Lima bulan pertama kami
lewati dengan cukup berat. Gaji suami hanya
bertahan selama dua mingguan saja, karena
setengahnya dipakai untuk mengangsur
pinjaman, belum lagi untuk membayar biaya




sewa kamar kos.

Pernah suatu hari kami tidak punya uang
sama sekali. Benar-benar habis tak bersisa,
bahkan recehan pun tidak ada. Kami tidak
makan seharian itu. Kami berusaha untuk tidak
saling mengeluh. Meski aku tahu, suamiku
memendam perasaan sedih dan sangat merasa
bersalah.

Dalam keterbatasan yang ada, sungguh
sulit untuk tidak mengeluh. Tapi mau
mengeluh kepada siapa? Suami? Apa hakku
mengeluh padanya? Toh, dari awal aku yang
memaksa untuk ikut tinggal di perantauan
bersamanya. Harusnya aku sadar bahwa ini
adalah resiko yang harus aku terima. Aku
benar-benar berusaha menahan diri untuk
tidak mengeluh padanya. Hanya kepada Allah
saja aku mengeluhkan segalanya, jelas bahwa
Allah selalu ingin kita bergantung padaNya,
mengeluh pada Allah dan meminta hanya
padaNya semata.

Aku pun mulai berpikir untuk bekerja,
karena kalau semuanya ditanggung oleh
suamiku sungguh aku merasa tidak enak
hati. Setelah melalui diskusi yang cukup alot
dengan suami, akhirnya aku diijinkan untuk
bekerja. Aku mulai browsing mencari lowongan
kerja di Surabaya. Alhamdulillah, tidak sampai
satu minggu aku sudah mendapat pekerjaan,
bahkan dalam minggu itu juga diminta

langsung bekerja. Puji syukur, kuasa Allah yang
memudahkan. Oh ya, aku bekerja sebagai
graphic designer dan illustrator, jobdesc-

nya kurang lebih sama dengan pekerjaanku
sebelumnya di Jakarta .

Dengan berbagai pertimbangan yang ada,
kami memutuskan untuk pindah rumah kos.
Mencari tempat baru yang dekat dengan
kantor tempatku bekerja. Agar aku bisa
berangkat bekerja dengan berjalan kaki.

Alhamdulillah, saat ini usia pernikahan kami
genap 9 bulan dan usia kehamilanku memasuki
minggu ke-35. Waktu perkiraan melahirkan
adalah bulan depan, InsyaAllah.

Di tahun pertama pernikahan ini banyak
sekali hal-hal yang kami lalui. Meski dalam
keterbatasan, masih banyak hal-hal yang harus
disyukuri.

Ternyata seperti inilah dunia pernikahan.
Bahagia hidup bersama pasangan, pun tak
lepas dari terpaan ujian. Aku tau yang aku
alami ini belumlah seberapa. Masih ada tahun-
tahun berikutnya yang pastinya jauh lebih
berat ujiannya. Dan semoga saja kami bisa
melaluinya dengan baik, bersama-sama.

Bersambung...
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Seimbangkan antara Keluarga, Usaha,
dan Sedekah

Toko Arya dan Razzan Bedding Probolinggo

elama ada niat dan tekad yang kuat,
Sserta diiringi doa yang tulus, tidak ada

yang tak mungkin terjadi. Seperti tekat
bulat Kristin Diah Safitri yang berniat membuka
usaha sendiri setelah resign dari pekerjaan
lamanya. “Dulu saya bekerja di bidang finance.
Karena melahirkan anak kedua. 20 bulan lalu
saya memutuskan resign agar bisa fokus dalam
merawat anak,” ujar perempuan yang akrab
disapa Kristin ini.

Akhirnya, lahirlah Toko Arya dan Razzan
Bedding. Sebenarnya, usaha bedding atau usaha
sprei ini sudah mulai dijalani oleh Kristin saat
masih bekerja. Kristin tertarik untuk menekuni
usaha bedding ini karena mudah dan banyak
peminatnya. Seiring berjalannya waktu, usaha ini
dirasa mulai bisa menjadi sumber penghasilan
utama, sehingga Kristin pun berani untuk keluar

dari pekerjaan lamanya.”Saat itu juga saya
melahirkan anak kedua saya, Razzan,” tambahnya.
Meski dalam kondisi baru saja melahirkan
saat itu, Kristin tidak terlalu kesulitan karena tidak
menjahit sendiri spreinya. “Untuk menjahit sprei,
saya dibantu oleh salah seorang teman. Saya
tinggal mempromosikan saja,” papar perempuan
berusia 35 tahun ini. Karena ketekunannya, saat ini
Kristin sudah mempunyai 10 reseller, dan sebagian
besar aktif. Selain dengan bantuan reseller, Kristin
juga mempromosikan Razzan Bedding melalui
Instagram dan Facebook. “Alhamdulillah dengan
adanya reseller ini lebih banyak menjangkau
pembeli. Bisa sampai luar kota Probolinggo
pelanggannya,” ujar ibu dari Arya dan Razzan ini.
Menjalankan bisnis sendiri ternyata tak
membuat Kristin asal dalam melayani pelanggan.
Dirinya tetap berusaha maksimal meski harus

Majalah Yatim Mandiri



dijalani dengan mengurus anak. “Kadang memang
sedikit kerepotan dalam melayani pesanan yang
cukup banyak,” ujarnya. Slow respon dalam
membalas pelanggan kadang juga dialami oleh
Kristin.

Namun, semua itu tak mengurangi
kenyamanan pelanggannya dalam berbelanja di
Razzan Bedding. Kristin memberikan berbagai
pilihan sprei dengan motif terkini dan bahan
yang nyaman. “Kami menyediakan katalog berisi
berbagai macam motif, warna, dan ukuran. Tapi,
pelanggan bisa request sesuai keinginan dengan
langsung menghubungi saya. Biasanya minta free
design. Seperti spreinya polos lalu sarung bantal
dan gulingnya motif. Atau sebaliknya,” papar
perempuan yang sudah menekuni dunia bedding
sejak 2013 ini.

Dalam sebulan, Kristin bisa melayani
pesanan rata-rata 80 set sprei. Jumlah ini sering
membludak menjelang Hari Raya Idul Fitri dan Idul
Adha. “Ukuran yang paling laku adalah ukuran
160 x 200. Karena itu ukuran standar kasur di
Indonesia,” jelasnya.

Selain usaha bedding, Kristin juga membuka
sebuah toko sembako di rumahnya. “Di rumah
ada tanah sisa sedikit. Dan saya melihat peluang
di perumahan ini belum ada toko sembako. Lalu
saya bangun Toko Arya ini,” papar Kristin. Kristin
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menjual beras, gula dan berbagai kebutuhan
rumah tangga di Toko Arya. “Selain itu saya

juga menjual frozen food. Seperti nugget, sosis,
kentang, kebab, dan roti burger,” tambahnya. Toko
Arya buka setiap hari pukul 07.00 WIB sampai
18.00 WIB. “Karena saat malam saya harus
menemani anak pertama saya belajar,” jelasnya.

Di tengah kesibukannya sebagai ibu rumah
tangga dan menjalankan berbagai usahanya,
Kristin tentu tak lupa untuk bersedekah. Dirinya
mengenal Yatim Mandiri sejak masih bekerja
di perusahaan finance. Saat itu, dirinya tertarik
menjadi donatur karena adanya layanan jemput
donasi dari Yatim Mandiri. “Sampai sekarang saya
masih memanfaatkan layanan jemput donasi ini.
Karena praktis dan bisa silaturahim dengan Yatim
Mandiri,” jelasnya.

Kristin pun merasakan banyak manfaat dari
sedekah. Setelah menjadi donatur, selalu ada
kemudahan yang diberikan oleh Allah SWT
padanya. Seperti saat Kristin susah memutar
modal, namun dirinya ikhlas memberi, akan ada
jalan rezekinya. “Hidup itu seperti kran air. Saat
kita membuka jalan rezeki dengan sedekah, rezeki
lain akan mengikuti mengalir. Tidak perlu ditahan
karena kran air akan rusak. Semakin besar juga
kita membuka kran tersebut, semakin besar
alirannya,” tutupnya. (grc)
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Jadikan Sedekah sebagai
Ladang Pahala

Arema Aluminium dan Ken Motor Lumajang

agi Evi Indahyati, pemilik Arema Aluminium
dan Ken Motor Lumajang, selalu ada jalan

untuk sedekah. Seperti perkenalannya
dengan Yatim Mandiri yang tak pernah ia duga
sebelumnya. Tepatnya pada 5 tahun lalu, seorang
ZIS Consultant Yatim Mandiri mampir ke bengkel
pembuatan perabot aluminium miliknya. “Saat itu
saya dijelaskan program-program Yatim Mandiri.
Tanpa banyak tanya lagi, saya langsung berniat
menjadi donatur. Meski tidak banyak yang penting
konsisten,” kenang Evi.

Evi sangat senang karena mendapat Majalah
Yatim Mandiri tiap bulan. “Dari majalah pula saya
banyak belajar tentang Islam,” tambahnya. Karena
sudah yakin dan merasakan manfaat sedekah,

Evi pun tak ragu untuk mengajak rekan-rekannya
menjadi donatur Yatim Mandiri. Bahkan ada yang
dari luar kota. “Teman saya senang bisa membantu.
Biasanya ditransfer lewat saya,” jelas perempuan
berusia 41 tahun ini.

Tak hanya rutin bersedekah, Evi pun sering
mengundang anak yatim binaan Yatim Mandiri
untuk berbuka puasa bersama. “Pertama kali
saya undang untuk buka bersama dan pengajian
untuk almarhumah ibu saya. Ternyata dari situ
membuat remaja masjid sekitar rumah tertarik
untuk mengundang adik-adik yatim juga,” papar
perempuan asli Lumajang ini.

Dalam kesempatan buka bersama itu, Yatim
Mandiri juga diberi kesempatan untuk menjelaskan
program-program pada warga yang hadir. (grc)

Majalah Yatim Mandiri

Sedekah dan Qurban Terasa
Lebih Ringan

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banten

salah seorang teman yang memuat

tentang gerakan One Day One Thousand,
Agustina Mulyanti mulai tertarik dengan Yatim
Mandiri. Perempuan yang akrab disapa Yanti ini
lalu menanyakan pada temannya tentang One
Day One Thousand itu. “Saya tanya apa itu, lalu
dijelaskan dan diberi kontak staf Yatim Mandiri.
Dari situlah saya mulai menyisihkan uang untuk
sedekah,” kenang Yanti.

Tepatnya pada 2014, dirinya mendapat
celengan dari Yatim Mandiri untuk mulai
menyisihkan Rp 1000,- per hari. “Karena ada
celengan itu teman-teman saya jadi penasaran.
Lalu saya jelaskan dan mereka banyak yang mau
ikut,” papar perempuan yang menjabat sebagai
Pejabat Fungsional Arsiparis ini. Alhamdulillah,
sampai saat ini sudah ada 20 orang rekannya yang
menjadi donatur rutin.

Bagi Yanti dan rekan-rekannya, menyisihkan
Rp 1000,- per hari sangat meringankan sedekah.
“Kadang kalau kita langsung keluarkan uang
banyak ada rasa berat. Alhamdulillah, dengan
dibantu program ini jadinya sangat ringan,” ujar
perempuan 38 tahun ini.

Selain rutin bersedekah, Yanti dan rekan-
rekannya sempat berkurban untuk Yatim Mandiri.
“Kami qurban di Yatim Mandiri karena ingin qurban
kami tidak hanya dinikmati oleh waga sekitar
saja. Tapi bisa dinikmati oleh orang-orang yang
membutuhkan di seluruh negeri,” tutupnya. (grc)

Berawal dari mendapat pesan siaran dari



silaturahim

Totalitas Membantu Yatim
SMP Negeri 1 Sukorejo Pasuruan

erkenalan SMP Negeri 1 Sukorejo
PPasuruan dengan Yatim Mandiri bermula
pada 2016. Saat itu, pihak Yatim
Mandiri diundang oleh Kepala Sekolah, Drs.
Rumus Achliono, untuk melakukan sosialisasi.
Lalu, Drs. Rumus tertarik untuk menjadi donatur
Yatim Mandiri dan meminta Eny Budiarti sebagai
koordinator donatur. “Awalnya hanya beberapa
orang guru saja yang ikut menjadi donatur,” ujar
perempuan yang akrab disapa Eny ini.

Eny selalu semangat dalam mengingatkan rekan-
rekannya untuk bersedekah. “Biasanya sebelum
tanggal 9 tiap bulannya saya keliling ke teman-teman
untuk mengumpulkan donasi,” ujiar perempuan 45
tahun ini. Eny dan rekan-rekannya sangat totalitas
membantu yatim. Salah satunya dalam program
Kesehatan Keliling. “Pernah kami bekerja sama
membantu 50 anak yatim. Dua diantaranya kami
bantu untuk membeli kacamata,” jelas guru Bahasa
Inggris ini.

Selain itu, sudah dua tahun ini pula SMP Negeri
1 Sukorejo Pasuruan turut membantu program
Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri). “Tahun lalu
sebanyak 5 anak dan tahun ini 22 anak. Program
ini sangat membantu wali murid yang kekurangan.
Sehingga kebutuhan sekolah anaknya tetap
terpenuhi,” jelas Eny.

Tahun ini, sebanyak 3 siswa lulusan SMP
Negeri 1 Sukorejo berhasil masuk SMA ICMBS.
“Berita ini kami sampaikan pada rekan-rekan
sebagai bukti nyata. Ini semakin banyak pula yang
menjadi donatur,” jelasnya. (grc)

Praktis dengan Jemput Donasi

Bank Syariah Mandiri KCP Semarang MT Haryono

ejak setahun lalu, Bank Syariah Mandiri
SKCP Semarang MT Haryono menjadi

donatur Yatim Mandiri Cabang Semarang.
Sebelumnya, Dinar Atika Sari mengenal Yatim
Mandiri saat masih di kantor lamanya. Seorang
karyawan menjadi donatur dan Dinar pun penasaran
dengan Yatim Mandiri. Setelah mengetahui
program-program Yatim Mandiri, Dinar pun tertarik
untuk ikut menjadi donatur.

“Berapa pun infaq dan sedekahnya diterima
oleh Yatim Mandiri. Sehingga tidak berat,” ujar
perempuan yang saat ini menjabat sebagai Branch
Manager Bank Syariah Mandiri KCP Semarang
Karangayu ini. Dinar tak sendirian. Dirinya mulai
mengajak rekan-rekan kerjanya yang lain untuk
berinfak. “Saya coba ajak satu per satu. Saya
bilang ayo berinfaq, sedikit saja untuk kebaikan.
Akhirnya banyak yang ikut juga,” jelas Dinar.

Dinar dan rekan-rekannya sangat terbantu
dengan adanya layanan jemput donasi. Sehingga
saat mereka sibuk, tetap ada yang mengingatkan
untuk berinfak. “Selain itu ada grup untuk para
donatur yang memudahkan kami untuk selalu up
to date berita terbaru dari Yatim Mandiri,” ujarnya.
Berbagai layanan donatur seperti acara halal bi
halal juga disenangi oleh Dinar dan rekan-rekannya.
“Saya sempat menghadiri acara-acara Yatim
Mandiri dan acaranya bagus sekali,” tambahnya.
Menurut Dinar, tersedianya layanan transfer
melalui bank syariah juga menjadi keunggulan
Yatim Mandiri. “Rasanya lebih nyaman dan aman,”
tutupnya. (gre)

Oktober 2018 (31N



Juara III MTQ Mahasiswa
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

berhasil meraih Juara Il Musabaqoh
Karya Tulis llmiah Al-Quran dalam MTQ

Mahasiswa Regional Jatim V, pada 11 hingga 13
Agustus 2018 lalu, bertempat di Universitas Jember.

Sebelumnya, delegasi STAINIM, Afina Mauliya
dan Siti Muarifah, telah dinyatakan lolos terlebih
dahulu dalam 30 besar karya terbaik dari 60 karya
peserta lomba yang dipresentasikan di depan
juri. Kedua mahasiswa dari Program Studi (Prodi)
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Angkatan 2017
ini menampilkan karya tulis ilmiah berjudul “HECO
(Healthy Coffee) sebagai Pengobatan bagi Cigarette
Addicts yang Prospektif Ekonomis Berdasarkan
Quran Surat Lugman Ayat 10”.

Dalam karyanya, mereka mengingatkan akan
bahayanya merokok. Menurut data WHO, sekitar
7 juta orang meninggal setiap tahun, dan 217.400
penduduk Indonesia meninggal akibat kanker yang
disebabkan oleh rokok. “Sehingga dibutuhkan solusi
yang dapat mencegah resiko kanker bagi cigarette
addict (pecandu rokok). Yaitu dengan memanfaatkan
buah mengkudu menjadi produk pengobatan
(HECO),” jelas Afina Mauliya.

Menurut mahasiswa STAINIM kelahiran Sidoarjo,
25 November 1998 ini, mengkudu dapat diolah
menjadi minuman kopi yang biasa digemari oleh para
pecandu rokok dengan cara dipadukan dengan susu.

Majalah Yatim Mandiri

STAINIM (STAI An Najah Indonesia Mandiri)

“HECO sebagai alternatif pengobatan bagi pecandu
rokok karena mengandung zat terpenoid yang
dapat mencegah pembelahan sel ganas dan dapat
membunuh sel-sel abnormal pada tubuh, sekaligus
menurunkan kecanduan,” kata Afina Mauliya.

Sedangkan Siti Muarifah menjelaskan bahwa
HECO termasuk produk prospektif yang dapat
meningkatkan nilai jual mengkudu di pasaran dan
bermanfaat bagi kesehatan. “HECO diasumsikan
menjadi suatu produk yang dapat membantu
perekonomian masyarakat umum dan mengobati
para pecandu rokok dengan memanfaatkan tanaman
lokal Indonesia,” papar perempuan kelahiran Jember,
17 September 1997 ini.

Sementara itu, dalam MTQ Mahasiswa Regional
Jatim V, STAINIM mengikuti 4 dari 11 bidang yang
dimusabaqgahkan. Yakni, Musabagah Hifdzil Quran
diwakili oleh Anis Mukarromah (Prodi MPI, Semester
7) , Musabagah Tilawatil Quran oleh Mohamad
Khamim Thoharudin (Prodi MPI, Semester 3),
Musabagah Fahmil Quran oleh Arinal Haqg (Prodi
MPI, Semester 5), Kusyani (Prodi MPI, Semester 3)
dan Halimatul Munawaroh (Prodi MPI, Semester 3),
dan Musabagah Karya Tulis limiah Al-Quran diwakili
oleh Afina Mauliya dan Siti Muarifah. Juara pertama
Musabagah Karya Tulis lImiah Al-Quran dimenangkan
oleh perwakilan dari Universitas Negeri Malang,
disusul oleh ITS Surabaya dan STAINIM. (bam)



Peringatan Hari Raya Idul Adha
Insan Cendekia Mandiri Boarding School

ertepatan dengan datangnya Hari
B Raya Idul Adha, maka segenap

keluarga besar Sekolah ICMBS tak
ketinggalan merayakan hari raya umat Islam
tersebut. Hari Raya |dul Adha yang identik dengan
penyembelihan hewan qurban, bermakna sebagai
upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hari
Raya Idul Adha dirayakan pada tanggal 22 Agustus
2018, diadakan penyembelihan hewan qurban di
Sekolah ICMBS, yakni berupa 1 ekor sapi dan 31
ekor kambing yang diperoleh dari iuran seluruh
warga ICMBS.

Shalat Idul Adha dilaksanakan di Masjid Ulul
Albab ICMBS dan diikuti oleh seluruh siswa SMP
dan SMA. Acara penyembelihan dimulai setelah
shalat Idul Adha, yaitu sekitar pukul 08.00 WIB,
diikuti pula oleh segenap dewan guru, lembaga,
musyrif dan seluruh siswa. OSIS SMA dan
beberapa siswa turut membantu dalam proses
penyembelihan hewan kurban. Setelah dilakukan
penyembelihan, dilanjutkan pemotongan dan
pemisahan antara tulang dan daging. Kemudian,
didistribusikan ke masing-masing kelas untuk
diolah.

Setelah pembagian daging qurban selesai,
siswa bersama wali kelas melanjutkan acara masak
dan makan bersama di sekolah. Siswa bersama
wali kelas dengan kompak dan antusias membakar
sate untuk dinikmati bersama. Acara masak dan
makan bersama ini diikuti oleh seluruh siswa, guru,
musryif dan karyawan sekolah ICMBS. (arn)

kemandirian
Dua Hari Bersama Tosin Glio
Mandiri Enterpreneur Center

ada 28 Agustus 2018 lalu, Pusat Pelatihan
PPertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)

MEC Sragen atau yang lebih familiar
dikenal dengan Pesantren Kemandirian Sragen,
mengundang Tosin Glio, formulator agensia hayati
dan Praktisi Pertanian Hortikultura dari POPT.PPAH
Agro Klinik Pujon Malang.

Para santri sangat antusias mengikuti program
coaching Integrated Farming bersama Tosin Glio
selama 2 hari, sejak 28 hingga 29 Agustus 2018.
Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan petani
muda berbasis pertanian organik yang terintegrasi.
“Hal terpenting dalam Pertanian adalah perlakuan
pra olah tanah, berhasil atau tidaknya pra olah tanah
sangat berpengaruh terhadap hasil panen yang
optimal,” pesan Tosin Glio.

Tosin Glio memberikan pemahaman dasar
tentang apa itu agensia hayati, fungsi dan peran
agensia hayati, dan bagaimana cara penggunaannya
dalam bidang pertanian. Selain itu para santri
dilatin dan praktik secara langsung untuk membuat
pestisida nabati dari bahan empon-empon,
dekomposer multiguna three in one mengandung
ZPT, starter pakan silase, pengurai bahan organik,
serta praktik pembuatan kompos multi nutrisi yang
dibutuhkan tanaman.

Follow up dari kegiatan ini diharapkan Pesantren
Kemandirian Sragen mempunyai produk unggulan
sebagai implementasi dari pemanfaatan dana wakaf
produktif yang diamanahkan oleh para donatur
Laznas Yatim Mandiri. (ddh)
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Majalah Yatim Mandiri

Kesling bersama Pepatri

Bekasi. Minggu, 19 Agustus 2018, Yatim Mandiri
Cabang Bekasi mengadakan program Kesehatan
Keliling (Kesling) bekerjasama dengan Pepatri
(Perkumpulan Terapis Tradisional). Bertempat di
Perumahan Puri Cendana, Desa Sumber Jawa,
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi,
Kesling kali ini diikuti oleh 50 penerima manfaat.

Salah satu hal yang beda dari Kesling kali ini
adalah adanya pengobatan umum seperti bekam
dan akupuntur untuk bunda yatim, dhuafa dan lansia.
Pengobatan ini disambut dengan antusias oleh
penerima manfaat karena belum tentu mereka bisa
merasakan pengobatan tradisional seperti ini. Selain
itu, demi menunjang kesehatan mereka, turut pula
dibagikan paket gizi berupa susu, sosis Super Gizi
Qurban, dan biscuit untuk adik-adik yatim.

Sehat Milik Kita Semua

Kepanjen. Untuk pertama kalinya Yatim Mandiri
Cabang Kepanjen mengadakan Kesling bekerjasama
dengan Sanggar Genius Kademangan. Pada 28
Juli 2018 Kesling diadakan di Gunungpandak,

Desa Kademangan, Kecamatan Pagelaran.
Kegiatan ini dihadiri oleh 40 anak yatim dan dhuafa.
Yatim Mandiri dibantu oleh tim medis dari dokter
Suyanto dan dibantu dokter gigi Nunie Rakhawati
Kusumaningsih.

Tujuan kesling bukan hanya memberikan
pemeriksaan, pengobatan dan upaya perbaikan gizi
bagi anak anak yatim dhuafa. Tetapi dalam kegiatan
ini Yatim Mandiri juga memperkenalkan Sanggar
Genius yang sebenarnya bisa dimanfaatkan oleh
warga. Adik-adik penerima manfaat pun senang saat
mendapat bingkisan paket gizi.

Kesling untuk Lansia di Ngawi

Madiun. Pada Senin, 20 Agustus 2018, Yatim
Mandiri Cabang Madiun mengadakan Kesling
(Kesehatan Keliling). Sedikit berbeda dengan
yang biasa dilaksanakan, layanan kesehatan yang
dilaksanakan di Dusun Gunting, Desa Dempel,
Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi tak
disangka banyak diminati oleh kaum lansia dengan
jumlah lebih dari 20 orang. Dan yang menarik selain
mereka menerima layanan cek kesehatan gratis
para lansia juga banyak yang berkonsultasi dengan
relawan tim medis.

Selain itu, dilakukan juga cek tensi, gula darah
dan asam urat yang khusus ditujukan untuk
lansia. Sedangkan untuk anak-anak pemeriksaan
kesehatan dan pemberian vitamin. Di akhir acara,
tak lupa pembagian paket sembako untuk lansia
dan bingkisan gizi untuk anak yatim dhuafa.



Bantu Dimas Khitan

Tulungagung. Salah satu kewajiban sebagai
seorang laki-laki muslim adalah berkhitan. Namun,
tak semua anak yatim dhuafa bisa dengan mudah
berkhitan. Seperti yang dialami oleh Dimas
Wahyu Ardiansyah. Dimas tinggal bersama lima
anggota keluarganya yang lain di Dusun Tondo,
Desa Pagersari, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten
Tulungagung. Keluarganya hanyalah buruh tani yang
berpenghasilan Rp 200.000,- per bulan. Sehingga
hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari.

Keinginan Dimas untuk khitan belum terlaksana
karena belum ada khitan massal di sana. Yatim
Mandiri Cabang Tulungagung berkesempatan
memberi Bantuan Langsung Mustahik (BLM) kepada
Dimas. Uang senilai Rp 600.000,- itu nantinya akan
dipakai untuk biaya khitan serta membeli pakaian
baru untuk Dimas.

Bantu Ibu Kusnah Dapat Jalan
Kembali Lagi

Surabaya. Yatim Mandiri Cabang Surabaya
berkesempatan menyalurkan dana bantuan langsung
mustahik (BLM) kepada Ibu Siti Khusnah. Dirinya
tinggal di JI. Jambangan No 139 RT 006/ RW 002
Surabaya berkesempatan dikunjungi oleh tim Yatim
Mandiri pada 21 Agustus 2018 lalu. Saat ini, Siti
sedang berusaha melawan penyakitnya HNP (Hernia
Nukleus Pulposus). Ibu satu orang anak ini berjuang
sendirian untuk menghidupi keluarga kecilnya dengan
satu anak yang sekarang duduk di bangku SMK.

Semenjak ditinggal suaminya membuat beliau
menjadi tulang punggung keluarga dengan menjadi
pembersih sekolah di TK Al-Akbar Surabaya.
Semenjak beliau terkena vonis HNP oleh dokter
yang diharuskan operasi tapi beliau tidak mau di
operasi, melainkan melalui pengobatan alternatif.
Yatim Mandiri Surabaya melalui dana BLM sebesar
Rp 3.500.000,- untuk pembelian alat bantu jalan dan
penyembuhan dari penyakitnya.

Wakaf dari BMKT

Bogor. Pada Agustus lalu, Yatim Mandiri
Cabang Bogor mendapat dana wakaf dari salah
seorang donatur. Beliau adalah Bapak Moh.
Soleh, pemilik PT BMKT (Bangkit Manunggal
Karya Teknik). Beliau mewakafkan uang sebesar
Rp 15.000.000,-. Uang tersebut adalah hasil
penjualan hibah perahu yang diberikan kepada
Yatim Mandiri Cabang Bogor.

Uang wakaf tersebut nantinya akan digunakan
untuk pembangunan dan pengembangan
pendidikan di Sekolah Insan Cendekia Mandiri
Boarding School. Baik di SMP maupun di SMA.
Agar adik-adik yatim yang bersekolah di sana
bisa mendapat pendidikan yang lebih baik dan
nyaman.

kabarnusantara
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Majalah Yatim Mandiri

Bantu Sekolah Wildan

Depok. Wildan Firdaus adalah seorang yatim
yang hidup bersama ibu, dua kakak kandung, dan
seorang adik angkat. Sejak sang ayah meninggal
pada 2016 lalu, ibunya, Sukmayati, harus bekerja
keras sebagai buruh cuci setrika dan menjual jajanan
di sekolah untuk menghidupi empat orang anaknya.
Mereka tinggal di rumah sederhana di Kampung
Manggah, Depok.

Meski hidup dalam keterbatasan dan sederhana,
Wildan adalah sosok yang semangat dan tekun
dalam belajar. Sayangnya, Wildan mempunyai
beberapa tunggakan di sekolah seperti uang buku
paket, uang LKS serta seragam sekolah ananda
Wildan sudah tidak muat lagi. Untuk itu, Yatim
Mandiri Cabang Depok memberi Bantuan Langsung
Mustahik untuk meringankan beban Wildan dan
keluarganya.

Sepeda untuk Rokiati

Jember. Hari itu tak pernah disangka oleh Rokiati
Hasanah. Pada Selasa, 28 Agustus 2018 lalu, tim
Yatim Mandiri Cabang Jember mendatangi rumah
Rokiati di J| Danau Toba, Sumbersari, Jember. Rokiati
tinggal bersama ibu dan adiknya di rumah sederhana.
Sebelum sang ayah meninggal, sang ayah sempat
menjanjikan sebuah sepeda untuk Rokiati. Namun,
janiji itu belum terpenuhi karena sang ayah lebih dulu
dipanggil oleh Allah SWT.

Tentu, Rokiati sangat senang mendapat sepeda
ini. Senyum mengembang dari bibirnya. Bahkan sang
ibu menitikkan air mata karena terharu. Sepeda ini
bisa digunakan oleh Rokiati untuk berangkat sekolah
karena sebelumnya dia harus berjalan kaki. Rokiati
dan ibunya mengucapkan banyak terima kasih pada
para donatur.

Bantu Atim Lanjutkan Sekolah

Malang. Salah satu program dari Yatim Mandiri
dalam membantu anak yatim dan dhuafa adalah
melalui program BLM atau Bantuan Langsung
Mustahik. Salah satu adik yatim yang berkesempatan
diberi bantuan oleh Yatim Mandiri Cabang Malang
adalah Atim Sholicah. Atim yang bersekolah di
MI Raudlatul Ulum Karangploso ini mengalami
kekurangan ekonomi sehingga kesulitan dalam
melanjutkan pendidikannya.

Alhamdulillah, pada Senin 13 Agustus 2018,
Yatim Mandiri Malang bisa memberi sedikit bantuan
berupa uang sebesar Rp 1.145.000,- pada Atim
di sekolahnya. Semoga dengan bantuan ini Atim
yang saat ini duduk di kelas VI bisa melanjutkan
sekolahnya dengan semangat.



Cek Kesehatan Ratusan Warga

Ponorogo. Pada Agustus 2018 lalu, Yatim
Mandiri cabang Ponorogo bekerjasama dengan
Rumah Sakit Darmayu, FIK Unmuh Ponorogo dan
Muspika Perangkat Desa mengadakan bakti sosial
kesehatan. Bakti sosial ini ditujukan pada warga Desa
Pudak, Kulon Desa Banjarjo, Desa Suren, Kecamatan
Ngebel, dan Kecamatan Badegan. Kurang lebih
diikuti 600 warga dan 360 anak.

Selain cek kesehatan dan pemberian obat
serta vitamin, warga juga mendapatkan paket
sembako dan paket gizi untuk anak anak. Selain itu
juga mendapat penyuluhan untuk selalu menjaga
kesehatan,menjaga lingkungan. Tempatnya yang ada
di pelosok gunung dan jauh dari pusat kota membuat
warga sekitar sangat senang dan antusias.

Upgrading Bunda Yatim

Sidoarjo. Rabu, 29 Agustus 2018 Yatim
Mandiri Cabang Sidoarjo mengadakan pertemuan
program BISA (Bunda Yatim Sejahtera). Tepatnya
di Tambak Sawah Waru Sidoarjo. Pertemuan rutin
ini dikhususkan untuk bunda yatim yang rata-rata
mempunyai usaha. Salah satu dari mereka yaitu lbu
Dartik yang mempunyai usaha warung nasi serta
menjual makanan dan minuman ringan.

Tujuan dari pertemuan ini adalah meningkatkan
kerohanian semua bunda yang sudah ditinggal oleh
suaminya. Seperti selalu meningkatkan ketakwaan
kepada Allah SWT. Dan selalu melaksanakan amalan
shalih, agar menjadi bunda yatim yang sukses mulia
dunia maupun akhirat. Meskipun berstatus bunda
yatim, mereka bertekad dan berkomitmen ingin
berinfak menjadi donatur rutin Yatim Mandiri Sidoarjo.
Agar tak selamanya menjadi mustahiq.

Pembinaan BISA di Era Digital

Yogyakarta. Pada Senin 13 Agustus 2018 lalu,
Yatim Mandiri Cabang Yogyakarta bekerjasama
dengan Babintal Detasemen A Pelopor Sat Brimobda
DIY menggelar pembinaan BISA (Bunda Mandiri
Sejahtera). Acara yang dilangsungkan di ruang
rapat Kelurahan Wonokromo, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul ini diikuti 10 bunda yatim. Aiptu
Dwi Jaenuri yang akrab disapa Bang Jae memberi
materi pembinaan keislaman serta pentingnya peran
orang tua dalam mengasuh anak di era digital.

Bang Jae menyampaikan bahwa bunda yatim
harus mengawal kesuksesan anak-anaknya agar bisa
mengarahkan menjadi anak-anak yang sholeh dan
sholehah. Mengingat di era serba digital sekarang ini,
orang tua harus bisa mengontrol dan menfilter arus
informasi maupun konten-konten digital. Sehingga
anak-anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif.
Dilanjutkan konsultasi terhadap masalah yang tengah
dihadapi oleh bunda-bunda yatim.

kabarnusantara
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juli 2018

PENERIMAAN JULI 2018
Penerimaan Dana Zakat 924,578,194
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 6,485,269,163
Penerimaan Dana Terikat 446,811,145
Penerimaan Dana Wakaf 111,401,252
Total Penerimaan 7,968,059,754
Surplus Bulan Sebelumnya 787,520,430
Dana Tersedia 8,755,580,184
PENYALURAN

Program Pendidikan 2,207,889,223
Progam Kesehatan dan Gizi 1,200,489,226
Dakwah 1,075,690,778
SDM & Operasional 1,851,588,927
Kemanusiaan 353,094,226
Ekonomi 141,409,559
Aset Kelolaan 1,133,205,999
Aset Tetap 64,525,000
Jumlah Penyaluran 8,027,892,938

Surplus Bulan Ini 727,687,246
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Paket Nl"l' i i e :ﬂ It

13, 20, 27 Des"18 | 3, 10, 17, 24 Jan 19
-

W 26 5 |t

Bukan sekedar umroh, tetapi umrch yang
berKESAN berMAKNA dan berlMPACT

9523 Jan 18| 5 & 19 Feb 18

ﬂqum: setiap proses |badahrqm

Paket Nora! 30

LA 23 5 |t

S&E23 Jan'1D |58 19 Feb 19

Umroh Neha!l 25 It

Maulid
18 N—.:-.-.er 2018 2 3 ’ 3 Jt

Info & Pendaftaran : 085102922772 / 082231353711 atau hubungi kantor YATIM MANDIRI di kota Anda

Head Clifice p—
,i‘ I Masid Al Akbar Utara Mo, 3, Pogesangan, Surabaya Q % AVFHTEL
& | NurDhuha\Wisata . F Telp. 031 - 8275426 : )
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=i | Surshaya 1 Mojokerta
Sidsarje 13 33 K
Grests 1448 Matain
Waiary WG 22 Yapyskarts
Favunise 3N takarts

8l Rp. 12.000

CF R

Masi putih, Ayam bb kecap Wasi putih, Telur balado
Tempe goreng Tr:rr'.pr tepung, Bakrmi goreng
]

Tumis kacang wortel, Sambal Sambal

P Rp. 16.500

Masi putih
Ayam goreng srundeng MNasi putih, Bandeng presto

Tempe bacem, Lalapan Cah wortel jagung manis Ayo Buka Puasa Bareng Anak Yatim
SHELA, koubls, kenaggh i Raih Berkah dengan Berbagi

Sambal
Sebagian dan pesanan anda disisibkan vtk buka puasa meneka

= Air Mineral
Uniub Romedham 2, 1. 4 & “"rmu

Hubungi HOTLINE wniuk mendapatian info menu lainnya
atau req st Brosur Ramadhan

Sorabaps SASIESENENIN  Greud  DREDASTTELY BAX FIRR R oo~ ORIT SISETSE 'm-“.-...u nEy1 D0GE TINS
Sedusciu EEATRRERON  Moling DERTOMGE IR Mujobrio SELLTESEIAAL | Madiun GESL m:.wn takar uitt“uquq

Pasutuan

Kantor Pusnt: UL Ry’ fumbangan B 435137, Seraluyd YT —

felp. 031 6283184, 5263185 HdTLINE D 8 ] 2345 69 2 ? D
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Yatimmandiri

Malang. Ahad, 04.11.2018
Swiss Belinn

JL. Veteran No. 8A Malang

Info: Eko Budi (0856 4649 6131)

Solo. Ahad, 11.11.2018
Ballroom Harris Hotel Solo
JL. A. Yani No. 40 Kerten Laweyan Solo
Info: Sugiono (0813 32537501)

Dimas (0896 7391 8884)

Sidoarjo. Ahad, 18.11.2018
Hotel Delta Sinar Mayang
JL. Diponegoro No. 53 Sidoarjo

Info: Hasan (0857 4567 8974) IPPHO SANTOSA
€D Khalifah TK Khalifah International Trainer

L ap

? STAR Inspiring Muharram

3 ]
easiswa Yatim Mandiri %mﬂfﬂ/{ {l/ﬂﬂl’l’l gum

Alhamdulillah, N7 v
16.200 Yatim Dhuafa
Menerima Beasiswa

vatinmmandiri

Masih banyak anak-anak yatim berprestasi
yang membutuhkan uluran tangan kita.

Mari bersama Yatim Mandiri, kita bantu

anak-anak yatim berprestasi di penjuru neger[./
= o T
| == s

| Y T

Bank Syariah Mandiri I".

700.120.1454
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MANDIRI y

Saat kita bernaung di bawah atap mandlrl

yang nyaman, ada yatim dhuafa yang

masih beraktifitas di tempat yang
kurang layak. Bantu mereka
mendapatkan tempat belajar

yang lebih layak.

Abadikan harta Anda dengan cara
mewakafkannya untuk yatim dhuafa

Lokasi Wakaf:

Jombang, Solo, Jember,
Sragen, Jakarta, Madiun,
@’ Gresik, Palembang, Sidoarjo

B

Dana yang dibutuhkan untuk pembangunah™ Rel«\Wal . Mandiri

Asrama dan Tempat Belajar Yatim Dhuafa - 2244.9000.00

® . 0883.996.21
I ya r Mandiri : 1420.0103.13350

Mandiri Syariah: 70001.2417.98




